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Abstract 
 

The purpose of this study is to determine the influence of work discipline 

and work motivation on employee job satisfaction at LPP TVRI Central. 

The method used is quantitative. The population in this study is 1300 

people. The sampling technique using the Slovin formula was obtained by 

93 respondents. The method used to test and analyze the influence 

partially and simultaneously using hypothesis tests (t-test and F-test). 

Based on the results of the Hypothesis Test (t-test) of the work discipline 

variable (X1) on employee job satisfaction (Y), a tcal value of > table was 

obtained; or (7,227 > 1,661) this is strengthened with a significant value 

of < 0.05 or (0.000 < 0.05). Thus, H0 is rejected and H1 is accepted, this 

shows that there is a significant influence between work discipline on 

employee job satisfaction. The results of the hypothesis test (t-test) of the 

work motivation variable (X2) on employee job satisfaction (Y) based on 

the results of the study obtained a tcal value of > ttable or (8,454 > 1,661) 

this was strengthened with a significant value of < 0.05 or (0.000 < 0.05). 

Thus, H0 is rejected and H1 is accepted, this shows that there is a 

significant influence between work motivation on employee job 

satisfaction. The results of the hypothesis test (F test) simultaneously of 

work discipline (X1) and work motivation (X2) on employee job 

satisfaction (Y) based on the results of the study obtained a value of Fcal 

> Ftabel or (43,126 > 3.10), this is also strengthened by significant < 

0.050 or (0.000 > 0.050). Thus, H0 is rejected and H3 is accepted, this 

shows that there is a simultaneous significant influence between work 

discipline and work motivation on employee job satisfaction 

 

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Job Satisfaction 

 

Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan      motivasi kerja 

terhadap kepuasa kerja karyawan pada LPP TVRI Pusat. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 1300 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus Slovin didapat seanyak 93 orang responden. Metode yang digunakan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh secara parsial dan simultan dengan menggunakan uji hipotesis 
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(uji t dan uji F). Berdasarkan hasil penelitian Uji Hipotesis (Uji t) variabel disiplin kerja (X1) 

terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) diperoleh nilai thitung  > ttabel;  atau (7.227 >  1.661) hal 

tersebut diperkuat dengan nilai signifikan < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawann. Hasil uji hipotesis (Uji t) variabel motivasi kerja 

(X2) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) berdasarkan pada hasil penelitian diperoleh nilai thitung 

> ttabel atau (8.454 > 1.661) hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikan < 0,05 atau  (0,000 < 

0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil uji 

hipotesis (Uji F) secara simultan disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kepuasan 

kerja karyawan (Y) berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (43.126 > 

3.10), hal ini juga diperkuat dengan signifikan < 0,050 atau (0,000 > 0,050). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 
 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Pentingnya disiplin kerja dan motivasi kerja dalam memberikan kepuasan kerja pegawai 

sehingga tidak mengherankan apabila instansi pemerintah atau perusahaan memberikan perhatian 

yang besar, tidak terkecuali LPP TVRI. Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), LPP TVRI 

dalam melayani informasi untuk kepentingan publik bersifat netral, independen, dan tidak 

komersial. Tujuan LPP TVRI hanya dapat diwujudkan apabila dalam diri pegawai memilki 

disiplin kerja yang baik, motivasi kerja yang tinggi dan kepuasan kerja yang dirasakan pegawai. 

Melihat kepuasan kerja pegawai di LPP TVRI menarik dilakukan penelitian mengingat 

institusi ini bukanlah sebuah badan usaha yang sarat dengan kompetisi yang tinggi. Pegawai dalam 

melaksanakan tugas cenderung monoton dan sedikit adanya tantangan karena aturan yang baku. 

Dalam hal upah atau gaji yang diterima pegawai relatif cukup mengingat LPP TVRI menerapkan 

kebijakan sebagaimana yang berlaku di pemerintah. Dalam hal promosi jabatan lebih kepada 

senioritas sehingga pegawai harus menunggu giliran untuk menempati posisi tertentu atau yang 

lebih tinggi. Demikian halnya dengan pengawasan pimpinan yang sarat dengan birokrasi 

pemerintahan sehingga pengawasan pimpinan kepada karyawan cenderung subyektif. Kedekatan 

dan kekerabatan pimpinan dengan pegawai sedikit banyak mempengaruhi kepuasan kerja 

pegawai. 

Selanjutnya gambaran tentang kepuasan kerja pegawai di LPP TVRI dilakukan pra 

penelitian secara global dengan memberikan kuesioner berupa pernyataan kepada sebanyak 30 

pegawai yang disajikan dalam tabel 1.1 di bawah ini. 
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Berdasarkan data pra penelitian mengenai kepuasan kerja pegawai LPP TVRI ternyata 

belum sesuai dengan apa yang diharapkan pegawai. Dalam hal tugas pekerjaan yang diterima 

pegawai ternyata belum sepenuhnya sesuai pengalaman dan disiplin ilmu. Dalam hal gaji atau 

upah pegawai merasa belum dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga, kemudian mengenai 

kesempatan promosi, pegawai juga merasa tidak memperoleh kesempatan yang sama. Dukungan 

pimpinan baik teknis maupun non teknis sangat diharapkan oleh pegawai, namun pada 

kenyataannya belum semua pegawai mendapatkannya. Dukungan rekan kerja dapat memberikan 

kepuasan kerja pegawai, namun pada kenyataannya tidak semua pegawai merasa memperoleh 

dukungan kerja dalam mengembangkan kemampuan 

 
Berdasarkan data diatas, pegawai pada LPP TVRI masih banyak yang sering hadir tidak 

tepat waktu. Ini menunjukan bahwa disiplin kerja pada sebagian pegawai di LPP TVRI masih 

rendah dan tidak efektif. Adanya permasalahn disiplin kerja ini sehingga disiplin kerja pegawai 
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perlu terus menerus ditegakkan melalui perilaku, ucapan dan sikap yang ditunjukkan pimpinan 

sehingga menjadi contoh dalam sikapnya. Secara tertulis peraturan tentang disiplin kerja di LPP 

TVRI sangat jelas, tapi pada kenyataannya tidak seluruh pegawai dapat mentaati. Untuk 

menegakkan disiplin kerja pegawai peran pimpinan sangat dibutuhkan dalam menindak, 

memberikan bimbingan dan perhatian kepada pegawai. 

 
Berdasarkan data pra penelitian mengenai motivasi kerja pegawai LPP TVRI masih kurang 

dikarenakan masih adanya beberapa kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh instansi. Harapan 

pegawai bekerja di LPP TVRI untuk memenuhi kebutuhan hidup belum sepenuhnya terpenuhi, 

meskipun pegawai merasa aman dalam bekerja. Perasaan aman pegawai dalam bekerja karena LPP 

TVRI tidak menerapkan pemutusan hubungan sepihak kepada pegawai tetap dan pegawai kontrak. 

Sejauh pegawai tidak melakukan pelanggaran berat LPP TVRI akan tetap memperkerjakan 

pegawai sesuai kebijakan yang berlaku 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Kepuasan Kerja 

Mangkunegara (2017:117) mengemukakan kepuasan kerja adalah perasaan yang 

mendukung atau tidak mendukung seorang karyawan terkait dengan pekerjaannya atau 

kondisinya. Robbins dalam Hamali (2016:200), kepuasan kerja merupakan sikap umum 

terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukan antara jumlah penghargaan yang diterima 

pekerjaan dan jumlah yang diyakini oleh pekerja yang seharusnya diterima. Jex dalam 

Sinambela (2017:302), kepuasan kerja merupakan tingkat efeksi positif seseorang pekerja, 

kepuasan kerja berkaitan dengan sikap pekerja atas pekerjaannya, sikap tersebut berlangsung 

dalam aspek kognitif dan aspek perilaku. Aspek kognitif kepuasan kerja adalah kepercayaan 

pekerja tentang pekerjaan dan situasi kerja 

 

2. Disiplin Kerja 
Sinambela (2018:335) mengemukakan disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan 

pegawai menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Dengan 

demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi 

dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku mereka mengikuti aturan 

main yang ditetapkan. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi. Artinya, tanpa 

dukungan disiplin kerja pegawai yang baik, sulit bagi organisasi terebut untuk mewujudkan 

tujuannya 
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3. Motivasi Kerja  
Mangkunegara (2017:93) mengemukakan motivasi sebagai kondisi yang menggerakkan 

pegawai agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Farida (2016:25) mengemukakan 

motivasi sebagai pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang 

agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan. Hasibuan (2019:148) mengemukakan motivasi adalah suatu 

perangsangkeinginan daya gerak kemauan bekerja seseorang, setiap motifyangmempunyai 

tujuan tertentu yang ingin dicapai 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana 

dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Menurut 

Sugiyono (2016:8) metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel disiplin kerja di atas, diketahui bahwa seluruh 

item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid, yang ditunjukkan 

dengan nilai dari masing-masing item pertanyaan memiliki nilai Pearson Product Moment 

(rhitung) positif dan lebih besar dari pada nilai rtabel 
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel motivasi kerja di atas, diketahui bahwa 

seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid, yang 

ditunjukkan dengan nilai dari masing-masing item pertanyaan memiliki nilai Pearson 

Product Moment (rhitung) positif dan lebih besar dari pada nilai rtabel 
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel kepuasan kerja di atas, diketahui bahwa 

seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid, yang 

ditunjukkan dengan nilai dari masing-masing item pertanyaan memiliki nilai Pearson 

Product Moment (rhitung) positif dan lebih besar dari pada nilai rtabel. 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan pengujian pada tabel 4.6, dapat diketahui uji reliabilitas untuk semua variabel 

mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah reliabel 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,876 diatas α = 0,05 (0,876 > 0,05) maka data tersebut berdistribusi normal, sehingga 

dapat digunakan dalam penelitian 
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Berdasarkan hasil dari Grafik Normal P-Plot di atas, deteksi normalitas data dapat dilihat 

dari penyebaran titik-titik pada sumbu diagonal dari grafik. Dalam grafik terlihat data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian, 

maka model dalam penelitian ini sudah memenuhi asumsi normalitas 

 

b. Uji Linieritas  

 
Berdasarkan hasil tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,310 lebih besar 

dari 0,05 (0,310 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier 

antara variabel disiplin kerja (X1) dengan variabel kepuasan kerja (Y). 
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Berdasarkan hasil tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,114 lebih besar 

dari 0,05 (0,114 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier 

antara variabel motivasi kerja (X2) dengan variabel kepuasan kerja (Y). 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.11 dan dilihat dari tabel Durbin Watson diperoleh sebesar 2,048. 

Sedangkan nilai dl adalah 1,61883 (n = 93, k = 3, α = 0,05), dan Du adalah 1,70658 (n = 

93, k = 3, α = 0,05). Hasil dari uji autokorelasi penelitian dapat dibuat persamaan sebagai 

berikut: 

du < d < 4-du = 1,70658 < 2,048 < 2,2940 

Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat diketahui bahwa tidak terjadi autokorelasi 

dalam penelitian ini 

 

d. U lji Mu lltikolinelaritas 
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Berdasarkan hasil tabel 4.12 di atas, diperoleh nilai Tolerance variabel disiplin kerja (X1) 

dan motivasi kerja (X2) sebesar 0,567 lebih besar dari 0,10 (0,567 > 0,10), sementara nilai 

VIF variabel disiplin kerja (X1) dan variabel motivasi kerja (X2) sebesar 1,763 lebih kecil 

dari 10,00 (1,763 < 10,00), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas terhadap dua variabel bebas tersebut 

 

e. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.13 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi variabel disiplin 

kerja (X1) sebesar 0,1.000 lebih besar dari 0,05 (1,000 > 0,05), yang artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada variabel disiplin kerja. Sedangkan  nilai Signifikansi variabel 

motivasi kerja (X2) sebesar 1,000 lebih besar dari 0,05 (1,000 > 0,05), yang artinya tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada variabel komitmen organisasi. 

 
Dari gambar 4.3 di atas, terlihat bahwa tidak terdapat pola yang jelas, yang dapat 

dibuktikan dengan adanya titik-titik yang menyebar, maka diindikasikan tidak terdapat 
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masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil dari Uji Glejser dan Scatterplot 

menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 11,119 + 0,456X₁ + 

0,619X₂. Dari persamaan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 11,119 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X₁) dan 

motivasi kerja (X₂) tidak dipertimbangkan maka kepuasan kerja (Y) hanya akan bernilai 

sebesar 11,119. 

b. Nilai disiplin kerja  (X₁) 0,456 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel motivasi kerja (X₂), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin 

kerja  (X₁) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kepuasan kerja (Y) sebesar 

0,456 

c. Nilai motivasi kerja (X₂) 0,619 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel motivasi kerja (X₂), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel  motivasi 

kerja (X₂) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kepuasan kerja (Y) sebesar 

0,619 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Determinasi berganda 

 
Melihat tabel diatas, menunjukan bahwa nilai korelasi antara disiplin kerja (X₁) dan motivasi 

kerja (X₂) terhadap kepuasan kerja (Y) sebesar R 0,700 masuk kedalam interval 0,60 – 0,799 

dengan tingkat hubungan kuat, artinya disiplin kerja (X₁) dan motivasi kerja (X₂) memiliki 

tingkat hubungan kuat terhadap kepuasan kerja (Y) pada LPP TVRI Pusat. Nilai R Square 
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0,489 diartikan bahwa konstribusi antara disiplin kerja (X₁) dan motivasi kerja (X₂)) terhadap 

kepuasan kerja (Y) sebesar 48,9% dan sisanya 51,1% dipengaruhi faktor lain seperti budaya 

perusahaan, lingkungan kerja dan lain-lain 

5. Uji hipotesis 

 
Melihat tabel coefficientsᵃ diatas menunjukan bahwa, uji parsial antara disiplin kerja terhadap 

kepuasan kerja menunjukan nilai thitung 7.227 > ttabel 1.661 dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka H₀ 

ditolak dan Hₐ₁ diterima artinya disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada LPP TVRI Pusat 

 
Melihat tabel coefficientsᵃ diatas menunjukan bahwa, uji parsial antara motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja menunjukan nilai thitung 8.454 > ttabel 1.661 dan nilai sig 0,000 < 0,05 

maka H₀ ditolak dan Hₐ₁ diterima artinya motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pada LPP TVRI Pusat 

 
Melihat tabel Anovaᵃ diatas menunjukan bahwa, uji simultan antara disiplin kerja dan 

motivasi kerja terhadap kepuasan kerja menunjukan nilai Fhitung 43.125 > Ftabel 3.10 dan nilai 

sig 0,000 < 0,05 maka H₀₃ ditolak dan Hₐ₃ diterima artinya disiplin kerja dan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap terhadap kepuasan kerja 

pada LPP TVRI Pusat 
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KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan, serta mengacu pada tujuan penelitian dapat diberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan persamaan regresi Y = 

13.877 + 0.933X₁, nilai koefisien korelasi 0,604 artinya kedua variabel mempunyai tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 36,5% dan uji hipotesis diperoleh 

nilai thitung 7.227 > ttabel 1.661dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka H₀₁ ditolak dan Hₐ₁ diterima 

artinya disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 

Pegawai LPP TVRI Pusat.  

2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan persamaan regresi Y 

= 22,366 + 0,875X₂. nilai koefisien korelasi 0,663 artinya kedua variabel mempunyai tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 44% dan uji hipotesis diperoleh nilai 

nilai thitung 8.454 > ttabel 1.661 dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka H₀₁ ditolak dan Hₐ₁ diterima 

artinya Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 

Pegawai LPP TVRI Pusat. 

3. Disiplin kerja dan variabel motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja dengan persamaan regresi Y = 11,119 + 0,456X₁ + 0,619X₂, nilai korelasi 

diperoleh 0,700 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 48,9% 

sedangkan sisanya 51,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung 

7.106 > Ftabel 2.77 dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka H₀₃ ditolak dan Hₐ₃ diterima artinya disiplin 

kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap 

kepuasan kerja Karyawan LPP TVRI Pusat.. Persamaan regresi linear berganda Y = a = B₁X₁ 

+ B₂X₂ yang telah ditentukan Y = 11,119 + 0,456X₁ + 0,619X₂, hal ini diartikan bahwa, 

terdapat arah hubungan positif antara disiplin kerja (X₁) dan motivasi kerja (X₂) terhadap 

kepuasan kerja (Y). 
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